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Abstrak:
Sekolah merupakan wadah bagi anak untuk belajar
memperoleh pengetahuan dan pengembangan berbagai
kemampuan dan keterampilan, oleh karena itu pengajaran di
sekolah adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan dengan
sistematis terarah pada perubahan tingkah laku dapat terjadi
melalui proses pengajaran
Sehubungan dengan hal itu, maka guru sebagai salah satu
unsur dalam proses Pendidikan mempunyai peranan yang penting
bagi berhasil tidaknya proses pendidikan. Pendidikan dapat
dirumuskan dari sudut proses teknik yaitu dilihat dari segi
peristiwanya. Peristiwa dalam hal ini merupakan suatu kegiatan
praktis yang berlangsung dalam satu masa dan situasi serta terarah
pada satu tujuan. Peristiwa tersebut adalah satu rangkaian kegiatan
komunitas antarmanusia, rangkaian kegiatan yang saling
mempengaruhi. Dalam proses ini secara khusus adalah gambaran
berlangsungnya PBM sebagaimana dikatakan Sardiman (1990:14)
yaitu "kegiatan interaksi antara dua unsur manusia yakni siswa
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar,
sedangkan siswa sebagai subyek pokoknya".
Tujuan praktis dari kegiatan interaksi belajar mengajar
adalah untuk  membantu anak dalam suatu perkembangan tertentu,
yaitu untuk mengantarkan anak didik ke tingkat kedewasaan.
Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang
hanya memindahkan pengetahuannya (transfer of knowledge),
tetapi juga sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai
(transfer of values) dan sekaligus sebagai pembimbing yang
memberikan pengarahan dan penuntun siswa dalam belajar. Guru
harus dapat menemukan kesulitan-kesulitan yang dialami anak
didik dalam belajar atau dalam menyesuaikan diri (Daradjat,
1980:23).
PENDAHULUANGuru yang kreatif selalu berusaha meningkatkan taraf pengajarannya.Dewasa ini guru harus berusaha memahami mengapa dan bagaimana anakbelajar serta memahami perubahan kondisi apa yang memungkinkan lebihefektif dalam belajar. Ini bukan berarti, bahwa gurulah semata-mata yangmenentukan keberhasilan siswa, tetapi orang tua juga ikut berperan.
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Orang tua dan guru memikul beban tanggung jawab bersama, yaitutanggung jawab menumbuhkan minat anak dan memperluas horizonnyasedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan kegairahan untuk belajar.Minat adalah suatu yang sangat diperlukan dalam melakukan suatuaktifitas termasuk aktifitas belajar dan harus ada pada setiap siswa yangbelajar ilmu pengetahuan termasuk di dalamnya Aqidah Akhlak. Denganadanya minat siswa terhadap Aqidah Akhlak dapat mendorong siswa untukberbuat lebih baik sesuai dengan ajaran Islam, karena Aqidah Akhlak tidaksekedar perlu diketahui oleh siswa, tetapi yang lebih penting perlu dipahami,diyakini dan diamalkan oleh siswa sebagai dasar pembentukankepribadiannya.Minat selain meningkatkan pemusatan pikiran, juga akanmenimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar. Keringanan hati akanmemperbesar daya kemampuan belajar seseorang dan juga membantunyamudah melakukan apa yang dipelajarinya. Belajar dengan perasaan yang tidakgembira akan membuat pelajaran itu terasa sangat berat.Minat juga sangat diperlukan dalam melakukan suatu perbuatan untukmencapai tujuan termasuk di dalamnya perbuatan belajar, sebab perbuatanyang disertai timbulnya minat dapat mendorong seseorang untuk belajar lebihgiat dan lebih baik. Sedangkan minat yang kurang akan mengakibatkankurangnya intensitas kegiatan. Kurangnya intensitas kegiatan ini akanmenimbulkan hasil yang kurang baik pula. Di samping itu minat jugamenimbulkan perasaan gembira dalam belajar serta dapat memperkuat dayaingatan sehingga apa yang siswa pelajari tidak terlupakan.Minat belajar bukanlah merupakan substansi psikologis yang bersifattetap, melainkan dikembangkan atau ditingkatkan. Menyadari akanpentingnya Aqidah Akhlak, menyadari sifat minat belajar dan menyadari akanpentingnya aspek-aspek belajar yang bisa digerakkan lewat pengembanganminat, maka guru agama sebagai pengelola proses belajar mengajar AqidahAkhlak harus berperan dalam meningkatkan minat belajar ini agar prosesbelajar mengajarnya dapat efektif, efisien dan produktif.Pendidikan agama merupakan bidang studi yang wajib diberikankepada peserta didik dan harus diajarkan di tiap jenjang sekolah, termasuk diMI Al Muniroh II Kecamatan Ujungpangkah Gresik. Hal ini mengandungpengertian bahwa pendidikan agama merupakan bagian terintegrasi ke dalamkeseluruhan.Berkaitan dengan hal tersebut, maka skripsi ini mengkaji tentang:"Peranan Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa padaBidang Studi Aqidah Akhlak Kelas V dan VI di MI Al Muniroh II UjungpangkahGresik" Dengan tujuan untuk mengetahui minat belajar siswa dalammempelajari bidang studi Aqidah Akhlak dan peranan guru agama Islamdalam meningkatkan minat belajar siswa pada studi Aqidah Akhlak.
Peranan Guru Agama Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa.Sudah menjadi hal yang lumrah untuk menyatakan bahwa kini manusia
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hidup dalam era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangandan kemajuan iptek serta budaya. Dalam era demikian ini, ternyata PendidikanAgama (baca: Islam) semakin dibutuhkan oleh umat manusia guna menjawabberbagai tantangan yang muncul sebagai dampak negatif dari perkembanganiptek dan era globlisasi tersebut. Berbagai macam adegan dan film-film yangditayangkan lewat media electronika dan lain-lain yang sangat digandrungioleh anak-anak, dampak negatifnya belum banyak dirasakan pada masasekarang. Tetapi pada masa 10 atau 20 tahun mendatang akan kelihatan, manasebenarnya budaya-budaya yang banyak mendominasi penampilankehidupan anak.Bila melihat kecenderungan kehidupan kaum muda akhir-akhir ini,mereka banyak berkiblat pada kehidupan orang-orang barat tanpa suatu filteryang kuat. Taruhlah seperti masuknya kebudayaan barat ke dalam,kebudayaan Islam, seperti apa yang dikatakan Ali Shariyati dalam bukunya“Tugas Cendekiawan Muslim”: “Sesungguhnya kaum muda terpelajar, ataukaum cendekiawan dari masyarakat kita sering tertarik ke Barat. Ide-ide ataunilai-nilai kultural dan intelektual Barat mempengaruhi cara berpikir mereka”(1987:18).Oleh karena itulah, sebagai sosok guru agama pada era modernseharusnya tahu siklus atau bentuk-bentuk kebudayaan Barat itu sendiri,sehingga anak didiknya tidak akan cepat mengadopsi secara mentah-mentah.Dan yang lebih penting bahwasanya Pendidikan Agama merupakanpendidikan yang berkaitan dengan berbagai pendidikan yang berkenaandengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain moral dan spiritual; harusmampu berdialog dan berinteraksi secara berarti dengan bidang studi lainnya.Demikian pula guru agamanya tidak bisa hanya bersikap menyendiri dan jalansendiri, tetapi harus pula mampu berdialog dan berinteraksi secara berartidengan guru-guru lainnya atau mampu menciptakan iklim kehidupankeagamaan di sekolah.Untuk memenuhi tuntutan semacam itu, tergantung pada peranan guruagama. Dia harus bertanggung jawab untuk meningkatkan mutu pelajarannyasehingga dirinya sebagai sosok guru agama tetap dihormati oleh siswa. Danmata pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi menarik bagi siswa. Bahkanbukan lagi kebudayaan barat yang dijadikan sumber acuan nilai bagi kaummuda terpelajar melainkan Pendidikan Agama Islam yang dipelajarinya.Dengan demikian peranan guru Agama adalah sebagai pembimbing,pengarah, penuntun, pelatih dan pemberi pengajaran Pendidikan Agama Islamyang mampu:
a. Menumbuhkembangkan, meningkatkan keimanan dan ketakwaan pesertadidik kepada Allah Swt., yang telah ditanamkan dalam keluarga, melaluibimbingan pengajaran dan pelatihan.
b. Menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus yang inginmendalami bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secaraoptimal sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain.
c. Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan,
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kelemahan- kelemahan pesera didik dalam hal keyakinan, pemahaman danpengamatan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
d. Mencegah dan menangkal hal-hal negatif di lingkungannya atau daribudaya asing yang dapat membahayakan peserta didik dan menggangguperkembangan dirinya menuju manusia Indonesia seutuhnya.
e. Membimbing peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri denganlingkungannya baik lingkungan fisik maupun sosialnya dan dapatmengarahkannya untuk dapat mengubah lingkungannya sesuai denganajaran agama Islam.
f. Menyampaikan pengetahuan keagamaan Islam yang fungsional(Muhaimin, 1995:37).Semua itu dapat terlaksana dengan baik bila dilakukan melaluibeberapa pendekatan antara lain:
a. Pendekatan pengalaman (memberikan pengalaman keagamaan kepadapeserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan)
b. Pendekatan pembiasaan (dengan memberikan kesempatan kepadapeserta didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya)
c. Pendekatan emosional (usaha untuk menggugah perasaan dan emosipeserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaranagamanya)
d. Pendekatan rasional (usaha untuk memberikan peranan kepadarasio/akal dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agamanya),dan
e. Pendekatan fungsional (usaha menyajikan ajaran agama Islam denganmenekankan pada segi kemanfaatannya bagi peserta didik dalamkehidupannya sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya)(Muhaimin, 1993:37).Bertolak dari uraian di atas, maka jelaslah bahwa keberadaan gurukhususnya guru agama bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatubangsa yangs sedang membangun, seperti bangsa Indonesia. Terlebih lagi bagikeberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalananjaman dengan segala perubahan dan pergeseran nilai, baik nilai moral maupunspiritual yang cenderung memberi nuansa kehidupan yang mementingkan
material substance dan kurang bahkan tidak menghargai spiritual substance.Akibatnya tata nilai, warna yang mengikat manusia selalu didasarkan padahal-hal yang materialistis. Dengan kondisi yang demikian ini mambawakonsekuensi kepada guru untuk meningkatkan perannya, karena prosesbelajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan olehperanan guru.Guru agama harus berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa,dengan menciptakan kegiatan proses belajar mengajar Pendidikan AgamaIslam yang tidak hanya sekedar melakukan transformasi pengetahuan agamakepada siswa dengan berbagai metode dan tekniknya, tetapi juga melakukan
transinternalisasi, artinya menekankan kegiatan pendidikan guru yangkomitmen terhadap ajaran Islam di hadapan peserta didiknya, sehingga
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diteladani. Dan hubungan guru dengan peserta didik bukan hanya komunikasiverbal dan fisik, tetapi juga keterlibatan komunikasi batin antara guru-pesertadidik (seperti hubungan orang tua dan anaknya) (Muhaimin, 1995:58).Sehingga mampu menghasilkan siswa yang pandai ilmu Islam dan mempunyaikomitmen tinggi terhadap nilai-nilai keislaman.Kecuali guru agama mempunyai peranan sebagaimana tersebut di ataspada umumnya dalam meningkatkan minat belajar siswa guru jugamempunyai peranan yang tak kalah penting. Peranan itu antara lain
a. Guru Sebagai DemonstratorMelalui peranannya sebagai demonstrator, dalam meningkatkanminat belajar siswa, guru hendaknya dan senantiasa memperkaya dirinyadengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakantugasnya sebagai pendidik dan demonstrator, sehingga apa yangdisampaikannya itu betul-betul dimiliki oleh anak didik.Guru hendaknya mampu dan trampil merumuskan TIK, mamahamikurikulum dan trampil memberikan informasi kepada kelas. Ia pun harusmembantu perkembangan anak didik untuk dapat menerima, memahamiserta menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu hendaknya guru mampumemotivasi siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan.
b. Guru sebagai Pengelola KelasDalam peranannya sebagai pengelola kelas, dalam meningkatkanminat belajar siswa, hendaknya guru mampu mengelola kelas, karena kelasmerupakan lingkungan belajar dan merupakan suatu aspek darilingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini harus diaturdan diawasi sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang baikyang bisa memberikan stimulus kepada siswa untuk belajar, memberikanrasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuannya.Sebagai pemimpin kelas (manager), hendaknya guru mampumembimbing pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari ke arah self
directed behavior, menyediakan kesempatan bagi siswa untuk sedikit demisedikit mengurangi ketergantungannya kepada guru, sehingga merekamampu membimbing kegiatannya sendiri. Guru harus mampumenerapkan teori-teori tentang belajar mengajar dan teori perkembangansehingga mempermudah dalam menciptakan situasi belajar yangmenimbulkan kegairahan pada siswa.
c. Guru sebagai Mediator dan FasilitatorSebagai mediator dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa,guru hendaknya memiliki pengetahuan dan memiliki ketrampilan memilihserta menggunakan media dengan baik. Karena media pendidikanmerupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi danmerupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan danpengajaran di sekolah.Sebagai mediator, guru menjadi perantara dalam hubungan antarmanusia, untuk itulah maka guru harus trampil mempergunakanpengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi.
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Tujuannya adalah untuk menciptakan kualitas lingkungan yang interaktifsecara maksimal.Adapun sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakanfasilitas yang sekiranya bisa mempermudah dalam proses belajarmangajar baik yang berupa nara sumber, buku teks, majalah, ataupunSurat kabar.
d. Guru sebagai EvaluatorPenilaian perlu dilakukan karena dengan penilaian, guru dapatmengetahui keberhasilan pencapaian tujuan penguasaari siswa terhadappelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar. Penilaian initidak hanya untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis,tetapi juga terdapat tingkah laku sosialnya.Dalam peranannya sebagai penilai hasil belajar siswa, guruhendaknya secara kontinyu dan komprehensif mengikuti hasil-hasilbelajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi yangdiperoleh melalui evaluasi ini akan merupakan feed-back terhadap prosesbelajar mengajar yang nantinya akan dijadikan titik tolak untukmemperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya.Dengan demikian proses belajar mengajar dapat ditingkatkan secarakontinyu untuk memperoleh hasil yang optimal.
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